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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar geografi berbasis Al-Qur’an pada materi Negara Maju dan
Negara Berkembang sudah layak untuk digunakan di sekolah dan sudah sesuai
dengan kurikulum 2013. Berdasarkan hasil validasi oleh beberapa orang validator
menunjukan hasil sangat baik dan hasil uji coba pada bahan ajar geografi berbasis
Al-Qur’an layak digunakan disekolah. Uji coba ini dilakukan dua tahap, yakni uji
coba terbatas dan uji coba general dan menunjukan kriteria sangat baik dengan
skor rata-rata persentase 87,5% untuk uji coba terbatas, dan 89,71% untuk uji
coba general ditentukan berdasarkan persentase presepsi siswa terhadap bahan
ajar.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas ada beberapa
hal yang ingin disampaikan oleh peneliti antara lain:

1. Diharapkan kepada guru untuk mengembangkan bahan ajar yang berbasis
Al-Qur’an pada materi-materi lain selain materi negara maju dan negara
berkembang, sehingga murid-murid semakin bertambah keimananya dan
dapat mengetahui bahwa terdapat kaitan Al-Qur’an dengan ilmu geografi.

2. Bahan ajar yang dikembangkan hanya untuk memfasilitasi mata pelajaran

geografi khususnya materi negara maju dan negara berkembang. Hal ini
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dapat dijadikan acuan bagi peneliti yang ingin mengembangkan bahan ajar

dengan efektifitas pencapaian hasil belajar.
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